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Abstrak

Tujuan dari riset ini untuk mengetahui lebih lanjut cara menumbuhkan literasi sains siswa pada pembelajaran
daring di sekolah dasar dampak pandemi covid-19. Studi tinjauan literature merupakan jenis riset dalam
tulisan ini. Penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis penelitian yang terkait cara meningkatkan literasi
sains pada pembelajaran daring dampak covid-19 menggambarkan, mengevaluasi dan mengklarifikasikan
penelitian tersebut lalu menarik kesimpulan. Hasil pada penelitian ini adalah literasi informasi merupakan
kemampuan yang dangat penting dimiliki oleh siswa. Kesimpulan pada penelitian ini, berdasarkan hasil
analisis penulis, ada tiga cara untuk meningkatkan literasi informasi siswa, caranya adalah: 1) melakukan
pembelajaran daring secara efektif untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar dan menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa, 2) guru menyediakan sumber belajar yang banyak sebagai bahan bacaan dalam belajar
maupun meningkatkan wawasan siswa, dan 3) orang tua dan guru harus bekerja sama dalam memantau,
memfasilitasi, dan memotivasi siswa untuk mengembangkan pola belajarnya, sehingga pembelajaran
berlangsung efektif dan dapat meningkatkan literasi informasi siswa.

Kata Kunci: Literasi Sains, Pembelajaran Daring, Covid-19.

Abstract

This study aims to find out more about efforts to improve student literacy in bold learning in elementary
schools due to the covid-19 pandemic. The type of research used in this paper is a literature review study.
This research was carried out by analyzing research related to how to increase scientific literacy in online
learning the impact of covid-19 describing, studying and clarifying the traffic. The result of this research is
that information literacy is a very important skill for students. The conclusion in this study, based on the
results of the author's analysis, there are three ways to improve student information literacy, the methods are:
1) conducting learning effectively to increase student interest in learning and foster student curiosity, 2) the
teacher provides many learning resources as reading material in learning to increase students 'insight, and 3)
parents and teachers must work together in facilitating, facilitating, and motivating students to develop their
learning patterns, so that learning is effective and can improve students' information literacy.
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PENDAHULUAN

Akhir tahun 2019, ditemukan virus di Wuhan, China yaitu virus COVID-19. Kemudian mulai menyebar
ke seluruh penjuru dunia. Awalnya, penyakit itu mewabah, setelah itu berkembang menjadi pandemi. Tanpa
diduga, itu menyebar dengan sangat cepat. Pada 11 Maret 2020, WHO mengatakan pandemi COVID-19.
Begitu pula dengan kondisi pemerintah Indonesia yang telah menetapkan kondisi ini sebagai bencana nasional
pada Maret 2020. Virus ini menyebar sangat cepat karena melibatkan masyarakat. Kegiatan sosial tidak bisa
dihindari, termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia telah merumuskan beberapa kebijakan nasional untuk
mencegah penyebaran COVID-19 yang cepat. Kebijakan nasional ini dirumuskan dalam berbagai bidang
khususnya di bidang pendidikan. Sejak ditetapkan sebagai bencana nasional, pemerintah Indonesia melalui
Menteri Pendidikan Nasional merumuskan kebijakan untuk menjadikan kegiatan belajar mengajar secara tatap
muka menjadi pembelajaran di rumah. Artinya kegiatan belajar mengajar yang sering dilaksanakan di sekolah
menjadi di rumah.

Kegiatan belajar mengajar diganti oleh pemerintah melalui cara belajar mengajar secara online dengan
menggunakan aplikasi belajar online yang telah tersedia. Melalui peraturan tersebut, kegiatan belajar
mengajar secara online, yang belum pernah dicapai dengan maksimal sebelumnya, menjadi satu-satunya
pilihan untuk belajar (Yunitasari & Hanifah, 2020). Peraturan ini sejalan dengan pengumuman Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 mengenai penerapan peraturan saat
waktu darurat penularan Covid-19 yang mengatur bahwa sistem kegiatan belajar mengajar sudah
dilaksanakan. Berikan siswa pengalaman menuntut ilmu yang bermanfaat di rumah melalui belajar secara
online. Artinya kegiatan belajar mengajar tetap dilakukan oleh guru atau dosen dan orang tua yang
menggunakan pembelajaran jarak jauh dirumah (Gani et al., 2020).

Hasil belajar adalah kemampuan Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa dapat
memperoleh hasil dari tes pada mata pelajaran dari segi kognisi, emosi dan psikomotorik (Fitria, 2020).
Kegiatan belajar mengajar secara online bisa dikatakan menjadi pendidikan normal yang dilaksanakan dengan
lembaga pendidikan, mahasiswa serta dosen (pendidik) dari lembaga pendidikan tersebut berada di lokasi
yang berbeda, oleh karena itu diperlukan proses telekomunikasi interaktif untuk mengaitkan keduanya serta
beberapa sumber tenaga yang dibutuhkan (Napsawati, 2020). Dalam kegiatan belajar mengajar secra online,
seluruh unsur pendidikan harus mampu mengutamakan kegiatan belajar mengajar supaya selalu aktif
walaupun tidak berkomunikasi secara langsung. Mendorong pendidik sebagai muatan pertama pendidikan
normal untuk beradaptasi pada penggunaan awal metode pembelajaran secara langsung tradisional serta
berpindah pada metode pembelajaran online (Setyorini, 2020). Maka dari itu, pendidik dituntut untuk
menyediakan media kegiatan belajar mengajar supaya peserta didik bisa menuntut ilmu di rumah. Hal ini
menyebabkan pendidik perlu memperbarui sistem pengajarannya. Selama pembelajaran online, metode
pembelajaran yang sesuai dan tingkah laku pendidik harus dipakai untuk menata kegiatan mengajarnya (Sari
et al., 2021). Ukuran pembelajaran jarak jauh juga mengharapkan instruktur untuk menggunakan berbagai
aplikasi yang dapat membantu pengajar dengan siswa. Instruktur dan siswa dapat menggunakan berbagai
aplikasi seperti telepon, kunjungan langsung, Zoom atau berkumpul melalui WhatsApp. Pembelajaran ini
merupakan kemajuan instruktif yang dimaksudkan untuk menjawab kesulitan berbagai sumber belajar,
pencapaian model atau media pembelajaran bergantung pada siswa (Dewi, 2020). Pembelajaran daring yang
layak, teliti yang harus dilakukan antara guru dan siswa, kemudian guru dapat memberikan model
pembelajaran yang dengan mudah serap oleh siswa, sehingga ada koneksi dan investasi. Apa yang terjadi
antara guru dan siswa dapat menumbuhkan kepercayaan siswa, setelah itu guru memberikan data tentang hasil
belajar yang telah mereka peroleh. Hal di atas harus diterapkan bersama untuk membuat pembelajaran yang
intens dan menarik (Arrafat et al., n.d.). Banyak hambatam maupun gangguan yang membatasi tercapainya
efektifitas belajar melalui sistem online. Hambatan utama adalah dependensi yang dihadapi dengan pendidik,
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tidak semua pendidik dapat mengerti pemakaian teknologi. Hambatan teknologi data menghalangi pendidik
saat memakai perangkat pembelajaran daring, demikian pula pada peserta didik yang keadaannya nyaris
serupa dengan pendidik yang diartikan pada wawasan dalam memakai teknologi.

Pesatnya perkembangan sains pada abad ke 21 mengharuskan manusia untuk bekerja menyesuaikan
berbagai aspek kehidupan. Salah satu untuk menyikapinya adalah dengan sience literasy. Di abad ke-21
sekarang literasi sains diduga bagaikan pokok pada pendidikan, sebab kemampuan sains serta teknologi
sebagai pokok kesuksesan warga negara (Gani et al., 2020) (Betari, 2020). Kemampuan literasi sains adalah
keahlian yang harus diciptakan untuk menghadapi globalisasi, karena membuat peserta didik tidak hanya
sekedar untuk melihat, tetapi juga dapat dengan sesuai menerapkan ide-ide sains pada aktivitas sehari-hari
mereka (Rizkita et al., 2016). Sejalan dengan itu OECD (OECD, 2017) berpendapat bahwa mencirikan literasi
sains sebagai berikut (1) informasi logis individu dan kapasitas untuk memanfaatkan informasi tersebut untuk
membedakan masalah, mendapatkan informasi baru, memperjelas keajaiban logis, dan mencapai keputusan
berlandaskan kebenaran yang diidentifikasi dengan masalah logis; (2) mengetahui kualitas pertama informasi
yang bekerja dari permintaan manusia; (3) peka terhadap bagaimana sains dan inovasi membentuk materi,
iklim ilmiah dan sosial; (4) kemampuan untuk dikaitkan dengan masalah dan pemikiran yang diidentifikasikan
dengan sains. Sehingga kemampuan logika adalah suatu harapan yang mesti diperoleh dalam mata pelajaran
yang diidentikkan dengan sains. Mrnurut Fitria, (2016) "llmu alam adalah kumpulan pengetahuan yang
diperoleh melalui metode tertentu.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu cara manusia yang mencakup aktivitas psikologis,
pengetahuan, serta cara mengatur maupun mengukur, yang bisa dicoba lagi keabsahannya didasarkan oleh
perilaku kuriositas, ketetapan hati, kegigihan yang dilaksanakan oleh perseorangan untuk mendekap rahasia
jagat raya (Fitria, 2019). Natural science deals with how to logically find out about the universe, so that
science is not just a group domination of understanding in the form of fact, theories, and grounds, but also
ways of discovery (Saputro, 2017). Kegiatan belajar mengajar sains memusatkan dalam pembagian
profesionalisme secara nyata pada peserta didik tentang potensi pengembangan, memungkinkan siswa untuk
memahami lingkungan alam melalui proses penemuan, yang akan membantu siswa memperoleh pengalaman
tentang lingkungan alam. Namun dalam suatu pandemi, studi sains harus diselesaikan secara online atau
mandiri oleh siswa (Handayani & Jumadi, 2021).

Konsekuensi dari tinjauan PISA 2018 membuktikan bahwa pendidikan literasi sains Indonesia belum
berada di atas kelas atas ketimbang dengan negara lain. Dimana Indonesia saat ini berada pada posisi 73 dari
79 negara dengan skor 396 di bidang literasi sains (Aiman et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Mukharomah, Wiyanto, & Putra (2021) membuktikan bahwa pengetahuan literasi sains fisika peserta didik
dalam teori kinematika gerak lurus dalam ranah keterampilan sebanyak 57,50% masih dengan golongan
perolehan “kecil”. Suatu penyebab kecilnya pengetahuan literasi sains fisika itu ialah sistem kegiatan belajar
mengajar secara online yang belum melaksanakan aktivitas realisasi. Oleh sebab itu, melalui online bisa
dilaksanakan menggunakan aktivitas realisasi berbasis literasi sains sebagai cara demi menambahkan
pengetahuan literasi sains fisika.

Hasil penelitian yang dilaksanakan (Hastini et al., 2020) membuktikan bahwa pemanfaatan inovasi
dalam kegiatan belajar mengajar belum mudah untuk mengembangkan kecakapan manusia pada Generasi Z
sebab pada umumnya mereka akan berpikir berat untuk menyampaikan secara lugas, sesaat dan mengaburkan
kualitas sosial dan ketat. Pembelajaran keseluruhan dengan inovasi sejauh ini lebih membantu untuk
memperluas informasi atau intelektual, untuk itu pelatihan di lapangan di bawah arahan langsung dari guru
baik di web, khususnya terputus merupakan persyaratan yang tidak perlu dipertanyakan lagi untuk Generasi Z.
Kelebihan ketergantungan pada pembelajaran dengan inovasi di Generasi Z cuma hendak membentuk fase
dependensi mereka dalam inovasi jauh lebih banyak. Kemudian, mereka akan semakin susah untuk bergaul
serta berbaur secara terbuka. Sedangkan pengetahuan literasi manusia sungguh memerlukan profesionalisme
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kepemimpinan serta jalan keluar dalam hambatan yang tampaknya tidak sulit diterima melewati korelasi
langsung maupun keterlibatan pada organisasi. Namun riset yang dilakukan oleh Naila & Khasna (2021)
menunjukkan hasil yang berbeda dimana kegiatan belajar mengajar secara online berpengaruh kepada
pengetahuan literasi calon pendidik. Hal serupa juga ditunjukkan oleh hasil penelitian Nur (2020) dimana
model pembelajaran daring berbantuan media video berpengaruh secara signifikan terhadap literasi sains.

Maka, tujuan dari riset ini yaitu untuk memahami lebih lanjut upaya meningkatkan literasi sains siswa
sekolah dasar akibat covid-19 berdasarkan studi literatur. Penelitian ini bermanfaat sebagai landasan untuk
mengembangkan pembelajaran daring yang lebih baik di kemudian hari.

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan jenis studi literatur. Menurut (Danial & Wasriah, 2009) Penelitian kepustakaan
adalah riset yang dilaksanakan sama priset melalui sistem pengumpulan jumlah artikulasi yang berhubungan
dengan hambatan serta harapan riset. Cara ini bermaksud untuk mengungkap beragam konsep yang
berhubungan dengan hasil yang sedang dibahas sebagai bahan referensi. Penelitian literatur adalah fase
terpenting dari semua jenis penelitian. Sumber dalam riset ini mengutip dari buku, jurnal, serta penelitian yang
telah selesai. Acuan teori ini dapat dijadikan landasan yang kuat untuk penelitian yang bertajuk “Upaya
Literasi Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Akibat Covid-19”.

Studi tinjauan literature merupakan jenis riset ini, yang tujuannya untuk mengidentifikasi berbagai
masalah terkait pembelajaran online yang disebabkan oleh Covid-19, sehingga dapat meningkatkan literasi
sains siswa, dan setelah memperoleh data, periset akan melakukan analisis peraturan berlandaskan informasi
tersebut. Maka, dalam hal ini perlu dilakukan kajian keefektifan pembelajaran online akibat covid-19 dalam
meningkatkan literasi sains peserta didik sekolah dasar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Daring IPA yang Efektif

Karena wabah COVID-19 mudah menyebar, berdampak besar pada kehidupan sosial. Wabah tersebut
juga berpengaruh dalam bidang pendidikan yang telah mengubah pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran di rumah melalui pembelajaran online. Pembelajaran online mengacu pada pembelajaran online,
menggunakan aplikasi pembelajaran dan jejaring sosial. Pembelajaran online adalah pembelajaran non-tatap
muka melalui platform yang sudah ada. Semua bentuk tema didistribusikan secara daring, korespondensi juga
dilaksanakan secara daring, dan pengujian juga dilakukan secara daring. Pembelajaran online juga bisa
maknakan sebagai pendidikan normal yang diterapkan oleh lembaga pendidikan, dimana siswa dan guru
(pendidik) berada di lokasi yang berbeda, sehingga membutuhkan teknik telekomunikasi interaktif untuk
menggabungkan keduanya serta dari berbagai sumber daya yang dibutuhkan (Napsawati, 2020).

Pembelajaran berbasis web memiliki hambatan dan manfaat sementara itu. Pembelajaran internet yang
layak harus terus menciptakan percakapan antara pendidik dan siswa, kemudian pengajar dapat memberikan
model dalam suasana yang mudah ditemukan siswa, ada kolaborasi dan info. Perihal tersebut belum
dilaksanakan untuk membentuk pembelajaran berbasis web yang kuat, salah satunya dalam pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA tidak sekedar mengenai hipotesis maupun bermacam-macam informasi tentang benda
hidup atau hewan tetapi juga membawa siswa lebih dekat dengan ciri kehidupan di sekitarnya. Pembelajaran
sains diselesaikan dengan cara yang dipandu dan disengaja (Arrafat et al., n.d.).

Ukuran pembelajaran sains menekankan pemberian wawasan langsung untuk menumbuhkan
keterampilan menyelidiki dan memahami faktor lingkungan biasa secara deduktif. Pembelajaran IPA lebih
penting jika ditegaskan melalui pengungkapan, eksperimen atau wawasan langsung siswa. Ini akan
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memudahkan siswa untuk memahami keajaiban umum. Terlebih lagi, dengan wawasan langsung, siswa dapat
mengingat topik tersebut lebih lama. (Resmawati, Prabowo, dan Munasir, 2018). Sains dalam interaksi
pembelajaran menempatkan siswa sebagai pencari, pengolah, dan pelopor bagaimana informasi tersebut
tercipta (Fitriyati, Hidayat, dan Munzil, 2017). Hal ini searah dengan penilaian bahwa ide Sains diciptakan
dari persepsi, penelitian atau tes melalui strategi dan mentalitas logis (Ekantini, 2020). Kegiatan belajar
mengajar secara efisien merupakan kegiatan belajar mengajar yang mengharuskan peserta didik untuk belajar
kemampuan spesifik, ilmu pengetahuan, serta perilaku membuat peserta didik suka. Pembelajaran yang efektif
menumbuhkan murid belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, ketrampilan, nilai konsep dan bagaimana
hidup serasi dengan sesama atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Pembelajaran IPA diartikan proses
untuk mengetahui alam secara sistematis (Fitria, 2017).

Sampel penelitian mengajukan 10 masukan supaya pembelajaran matematika masa depan lebih efisien,
yaitu: 1) belajar dengan video call; 2) memberikan teori pembelajaran singkat; 3) mengurangi bentuk
pengiriman data video yang sulit untuk mengirit kuota; 4) Penentuan teori dalam video mesti didasarkan pada
standar bahasa yang mudah dipahami; 5) Terus memberikan materi sebelum memberikan tugas; 6)
Mengajukan pertanyaan yang berbeda dan berbeda untuk setiap siswa; 7) Tugas mesti dilakukan termasuk
prinsip kerja mereka; 8) Menurut kursus Menjadwalkan pekerjaan rumah; 9) mengingatkan siswa apakah
mereka memiliki tugas; 10) mengurangi tugas (Mustakim, 2020).

Keberhasilan rencana pembelajaran tidak sekedar bergantung pada tingkat hasil pembelajaran, namun
mesti dilihat dari perspektif tahap dan fasilitas pendukungnya. Keefektifan suatu metode pembelajaran ialah
dasar yang berkaitan dengan fase kesuksesan suatu kegiatan pembelajaran (Hikmat et al., 2020). Penyediaan
model pembelajaran online dalam studi ini menerapkan 5 aspek, yaitu (1) macam model pembelajaran, (2)
unsur proses pembelajaran, (3) unsur media pembelajaran, (4) platform media sosial online terpilih, (5) Setiap
aspek jumlah / kuantitas data yang diunggah untuk mempersiapkan model pembelajaran yang sesuai dan
kemungkinan penerapan model tersebut, sehingga hasil rancangan model pembelajaran yang dirangkai bisa
dipakai dengan baik (Kuntarto, 2017). (Kuntarto, 2017). Melalui pembelajaran daring, pendidik dituntut untuk
lebih inovatif dalam membagikan teori pembelajaran yaitu dengan membuat video pembelajaran dengan cara
tutorial yang diunggah di youtube yang bisa mengoptimalkan pemakaian google classroom, whatsApp group
serta aplikasi video konferensi seperti zoom. (Ningrum & Wulandari, 2020).

Literasi Sains

Literasi sains adalah pengetahuan yang harus dikembangkan dalam rancangan menempuh kesejagatan,
sebab membuat peserta didik untuk tidak hanya mengetahui, namun juga bisa menerapkan konsep sains dalam
aktivitas sehari-harinya secara efisien (Rizkita et al., 2016). Betari, et.al (2016) argued that in the 21st century
the scientific literacy of a nation is the key in education, because the mastery of science and technology is the
key in a nation.

Seorang individu dengan pendidikan logis adalah orang yang memanfaatkan perenungan bicara logis
dan inovatif dengan kemampuan yang menyertainya: (1) mengklarifikasi keajaiban secara deduktif, (2)
menilai dan merencanakan wahyu logis, (3) mengartikan bukti dan informasi secara eksperimental (Karimah
& Dianti, 2020). Perihal signifikan diperhatikan untuk mengasah literasi sains yaitu pembelajaran yang
dilaksanakan bukan sekedar berbentuk dialog dan penyajian, tetapi meminta pendidik untuk lebih inovatif
untuk menumbuhkan permasalahan akan diselesaikan dengan metode ilmiah (Windyariani, 2017).

PISA mencirikan tiga elemen penting dari pendidikan literasi sains dalam perkiraannya, yaitu konten
sains, ukuran sains, dan pengaturan aplikasi sains. (a) Konten sains. Konten sains menyinggung ide-ide kritis
sains yang diharapkan mampu memahami keajaiban Kkarakteristik dan perkembangannya terhadap alam
melalui latihan manusia. (b) bagian dari siklus logika. Interaksi logis mengacu pada siklus psikologis yang
disertakan saat menangani penyelidikan atau menangani masalah, misalnya, membedakan dan mengartikan
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bukti dan mengklarifikasi tujuan. Ini termasuk memahami jenis persoalan yang bisa dan tidak dapat dijawab
oleh sains, memahami bukti apa yang diperlukan dalam pemeriksaan logis, dan memahami tujuan yang sesuai
dengan bukti yang dapat diakses. (c) pengaturan aplikasi sains. PISA memisahkan penggunaan sains menjadi
tiga pertemuan, khususnya kehidupan dan kesejahteraan, bumi dan iklim, dan inovasi. Masalah sains dan isu-
isu di bidang ini dapat diidentifikasikan dengan anak-anak sebagai manusia. Keadaan asli yang menjadi
pengaturan untuk aplikasi di PISA tidak secara eksplisit diangkat dari materi yang terkonsentrasi di sekolah,
melainkan dari aktivitas sehari-hari biasa (Utami & Sabri, 2020).

Peran Orang Tua dan Guru

Selama anak berada di rumah saat pandemi Covid-19 maka ibu dan bapak merupakan orang yang akrab
dengan anak. Peran ibu dan bapak sangat mendesak, yaitu untuk menciptakan suasana pendidikan yang
berkelanjutan dalam keluarga (lanjutan di mata orang tua dan masyarakat). Mereka semua cerdas, berkarakter
baik (berkarakter) dari generasi penerus (keturunan) (Chusna & Utami, 2020). Orang tua tidak hanya merasa
bahwa pembelajaran online tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga merasakan dampak pembelajaran
di rumah, dan orang tua juga mempunyai beban lebih, sebab mereka harus menjadi guru di rumah, mengajar
pekerjaan rumah dan pemantauan setiap saat. Nilai baiknya yaitu mereka memiliki banyak waktu untuk
bersama-sama dengan keluarganya dan menghilangkan hubungan emosional antara orang tua dan anak-anak
(Setyorini, 2020). Biasanya orangtua memandang keterlibatan mereka dalam pendidikan anak hanya sebatas
membiayai, menyiapkan infrastruktur serta beragam kebutuhan materi lainnya. Dalam konteks pendidikan,
keterlibatan orangtua mesti meliputi satu cakupan yang makin ekstensif daripada pembiayaan semata.
Keterlibatan orangtua dalam lembaga pendidikan bisa dilaksanakan dengan beragam cara yaitu sebagai
pendidik, pengamat proses pembelajaran di kelas, tenaga tulus, serta pengambil peraturan di sekolah.
(YYulianingsih et al., 2020). Tugas orangtua dalam melakukan aktivitas pembelajaran dirumah sungguh
berakibat fase implementasi pembelajaran dirumah selama waktu pandemi covid-19. Dampak yang sangat
terasa orangtua sebagai motivator kepada minat serta motivasi anak naik jika dikasih keyakinan dan
responsibilitas mengaitkan talenta yang dimiliki ataupun dikembangkan (Lilawati, 2020).

Disamping peran orang tua, guru juga sangat memiliki peran penting dalam pembelajaran daring.
Pendidik juga perlu untuk menyajikan pembelajaran yang dapat membimbing serta mengembangkan
kemampuan siswa. Pendidik harus lebih inovatif dalam memberikan pembelajaran. Pendidik juga harus
mengoptimalkan fungsinya sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan penilai
(evaluator).Guru bisa berkolaborasi dengan orang tua dalam mensukseskan pembelajaran daring.

Dari penjelasan tersebut bisa dirumuskan bahwa tugas orang tua serta pendidik sungguh berarti dalam
pembentukan proses pembelajaran secara online maupun online. Adanya rasa saling percaya, gotong royong
membimbing anak, dan komunikasi antara orang tua serta pendidik akan membuat anak merasa mempunyai
kebebasan untuk berkreasi dan mengembangkan potensinya sehingga dapat meningkatkan kreativitasnya dan
mencapai keberhasilan pembelajaran.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa selama
belajar dirumah efek pandemik covid-19 adalah guru harus memberikan pembelajaran daring yang aktif dan
menyenangkan, guru harus memfasilitasi berbagai macam sumber belajar yang bisa digunakan oleh siswa, dan
orang tua serta pendidik harus berkolaborasi untuk memantau dan meningkatkan proses belajar anak serta
memberikan fasilitas yang dapat meningkatkan literasi informasi siswa.
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